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ABSTRAK

Paduanus Paden, Studi Kelayakan Pendirian Unit Usaha Pengolahan
Susu Bantal Dengan Proses Ultra High Temperature, Di bawah bimbingan Ir. H.
Indra Fahmi, M.Si.

Permasalahan yang dihadapi peternak adalah besarnya ketergantungan
peternak terhadap industri pengolahan susu dalam memasarkan susu segar yang
dihasilkannya. Kurangnya keberpihakan Pemerintah terhadap peternak, hal ini
menimbulkan kecenderungan bahwa harga susu segar yang diterima peternak
relatif rendah. Adanya pemberlakuan standar bahan baku yang ketat oleh kalangan
industri pengolah susu mendudukkan peternak sapi perah pada posisi tawar
(bargaining position) yang rendah. Lebih ekstrim lagi, keberadaan industri
pengolah susu ini dapat menyebabkan terbentuknya struktur pasar oligopsoni
yang tentunya menekan peternak. Selain harga susu yang sangat murah pada
struktur pasar tersebut, tekanan yang diterima peternak semakin bertambah
dengan adanya retribusi yang diberlakukan oleh kebanyakan Pemda di era
otonomi daerah ini.

Jumlah penawaran yang dilakukan oleh KSU Tandangsari disesuaikan
dengan kemampuan koperasi dan juga penguragan secara bertahap
ketergantungan dengan Industri Pengolahan Susu (IPS). Kapasitas produksi susu
segar koperasi sebesar 34.000 liter/hari, untuk pengembangan unit usaha susu
bantal akan diproses sebesar 5.000 liter/hari, sedangkan sisanya sebesar 29.000
liter tetap disetorkan ke Industri Pengolahan Susu (IPS). Proses produksi susu
yang dilakukan oleh KSU Tandangsari bekerjasama dengan GKSI (Gabungan
Koperasi Seluruh Indonesia) wilayah Jawa Barat yang telah mempunyai unit
pengolahan UHT (Ultra High Temperature) yang terdapat di JI| Rumah Sakit No
114 Ujung Berung, Bandung Timur. Pengolahan tersebut mempunyai kapasitas
produksi sebesar 14.000 liter/hari dilakukan. Proses produksi di UHT GKSI Jabar
direncanakan dilakukan dengan kapasitas sebanyak 5.000 liter/hari. Dengan bahan
baku sebesar 5.000 liter mampu menghasilkan 25.000 pack susu bantal dalam satu
hari.

Untuk menjalankan Unit Usaha Susu Bantal tersebut, kebutuhan tenaga
kerja yang direncanakan adalah sebanyak 5 orang, yang terdiri dari kepala
produksi sebanyak 1 orang, staf penjualan sebanyak 2 oarang dan staf gudang
sebanyak 2 orang.

Pembangunan unit usaha produksi pakan tersebut ini akan membutuhkan
dana investasi sebsar Rp 520.327.500,00 yang terdiri dari :

a. Modal tetap sebesar : Rp 15.000.000,00
b. Modal kerja sebesar : Rp 505.327.500,00

Masa pengembalian investasi adalah selama 3 tahun 2 bulan 22 hari,
dengan net present value positif dan tingkat internal rate of retrun yang lebih besar
bila dibandingkan dengan bunga bank yang ada saat ini, sehingga pendirian unit
usaha susu bantal layak untuk dijalankan.

Kata Kunci : Studi Kelayakan, Susu Bantal, UHT



ABSTRACT

Paduanus Paden, Feasibility Study for the Establishment of a Pillow Milk
Processing Business Unit with Ultra High Temperature Process, Under the
guidance of Ir. H. Indra Fahmi, M.Sc.

The problem faced by farmers is the large dependence of farmers on the
milk processing industry in marketing the fresh milk they produce. The
government's lack of alignment with farmers has led to a tendency that the price
of fresh milk received by farmers is relatively low. The implementation of strict
raw material standards by the dairy industry places dairy farmers in a low
bargaining position. Even more extreme, the existence of this dairy processing
industry can lead to the formation of an oligopsony market structure which
certainly puts pressure on farmers. In addition to the very cheap price of milk in
this market structure, the pressure received by farmers is increasing with the
retribution imposed by most local governments in this era of regional autonomy.

The number of offers made by KSU Tandangsari is adjusted to the
capabilities of the cooperative and also the gradual reduction of dependence on
the Dairy Processing Industry (IPS). The cooperative's fresh milk production
capacity is 34,000 liters/day, for the development of the pillow milk business unit,
5,000 liters/day will be processed, while the remaining 29,000 liters will be
deposited to the Milk Processing Industry (IPS). The milk production process is
carried out by KSU Tandangsari in collaboration with GKSI (Association of All-
Indonesian Cooperatives) in the West Java region which already has a UHT
(Ultra High Temperature) processing unit located on JI. Hospital No. 114 Ujung
Berung, East Bandung. The processing has a production capacity of 14,000
liters/day. The production process at the West Java GKSI UHT is planned to be
carried out with a capacity of 5,000 liters / day. With 5,000 liters of raw material,
it is able to produce 25,000 packs of pillow milk in one day.

To run the Pillow Milk Business Unit, the planned workforce needs are 5
people, consisting of 1 head of production, 2 sales staff and 2 warehouse staff.

The construction of the feed production business unit will require an
investment of Rp 520,327,500, 00 which consists of:

a. Fixed capital of: IDR 15,000,000.00
b. Working capital of: IDR 505,327,500, 00

The investment payback period is 3 years 2 months 22 days, with a positive
net present value and a higher internal rate of return compared to the current
bank interest, so the establishment of a pillow milk business unit is feasible.

Keywords: Feasibility Study, Pillow Milk, UHT
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